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Abstrak

Desa telah menjadi pusat perhation dalam misi pemeratoan pembangunan
nasienal. Salch satu pilhan strategis untuk menentukan arch pengembangan
desa adalah dengan mengidentifikasi potensi desa. Hasll ini akan menjadi
menjadi dasar untuk menentukan orientasi desa, salah satunyo kepoda
konsep pengembangan desa wisata. Masalah yang terjadi adalah sebagian
besar desa tidak memilki peta desa yang akan menjadi acuan dasar dalam
mangjemen pengelolaan potensi desa. Sehingga menjadi penting untuk
dilakukannya pendampingan desain peta dasa. Kegiatan pendampingan ini
ferdii dari figa tahap yakni tfahap penyusunan rencana kerja, pelaksanaan
dan evaluagsi. Setelah proses pendampingan, akhimya desa Kadacua telah
memiliki peta desa yang dapat dijodikan sebagoi dasar dalam pengelolaan
desa, menuju desa wisata. Seldn itu dari kegiatan ini juga, desa Kadacua
juga telah memiliki popan noma jolan dan lorong, serfa papan batos
wilayah dusun dan batos desa. Papan noma jolan dan lorong dapat
membantu pengujung atau ormng yang tidak terbiasa dengan lingkungan
desa untuk dopat mengidentifikasi lokasi dengan mudah

Kato Kunci: Desa Wisala, Mangemen Potensi, Peta Desa

Abstract

The viloge has become the center of aftention in the national development
equity mission. One of the strategic choices to determine the direction of
village development is to identify village potential. These results will become
the basis for determining village orentation, one of which & fowards the
concept of developing a fourist village. The problem that occurs & that most
villages do not have a village map which will become a basic reference in
managing villoge potential. So it becomes important to do basic mop design
assistance. This mentaring activity consists of three stages, namely the stage
of preparng a work plan, implementation and evaluation. Affer the
mentoring process, finally the vilage of Kadacua has a village map that can
be wsed as a basis for village management, towards a fourism vilage. Apart
from this activity, Kadocua villoge also has street and alley nameplates, s
well as hamlet area boundary boards and village boundaries. Street and
alley nomeplates can help visitors or people who are not familiar with the
village environment to easlly identify the location.

Keywords: Tourism Villoge, Potential Management, Village Map

PENDAHULUAN

Copyright @ 2hohuthor. All rights reserved

Desa terus menjadi pusat perhatian dalam pembangunan nasional. Pemerataan pembangunan
ekonomi yang benar adalah bila fidak hanya terpusat di daerah perkotaan tetepi juga di desa. Hingga
saaf ini peningkatan arus pencari kerja dari desa ke kota masih cukup finggi. Pekerja dari desa
berbondong-bondong ke kota untuk mencar pekerjoan yang lebih baik. Hal ini menuvjukkan bahwa
pekerjoan di desa fidak banyak fersedia dan tidak memberikan penghasilan yang cukup untuk
pemenuhan kebutuhan. Karena itu berbagai upaya terus dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
pemerataan pendapatan dan kesempatan kerja hingga tingkat desa.

Salah satu plihan yang tepat unfuk memajukan desa adalah pengembangan desa melalul
identifikasi potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan budaya. Pemetaan potensi tersebut
dapat menjadi acuan penetapan dan penataan desa kedalam konsep managjemen desa wisata

) AxxSegala bentuk plagiarisme dan penyalahgunamn hak kekayvaan mtelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian
masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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berkelanjutan. Pengembangan desa wisata berkelanjutan sangat penting untuk mendukung pencapaian
pembangunan disektor pariwisata.

Konsep pengembangan desa wisata adalah menjadikan desa sebagai sebuah destinasi pariwisata.
Desa wisata adalah desa yang diadikan tempat wisata karena daya tark yang dimilikinya. Desa wisata
merupakan suaftu bentuk integrasi antara interaksi, akomodasi, dan fasilistas pendukung. Pengembangan
desa wisata digunakan sebagai sarana membangaun desa secara ferpadu yang memicu fransformas
sosial, budaya dan ekonomi desa menuju desa mandiri (Fasa et al., 2022). Pengembangan desa wisata
yang menarik juga akan memberikan efek domino berupa peningkatan ekonomi masyarakat, kualitas
lingkungan, kelestarian budaya dan peningkatan keterampilan masyarakat.

Selain itu dampak yang dapat dirasakan masyarakat dari pengembangan desa wisata adalah
penyerapan tenaga kerja dan mengurangi penganguran. Desa wisata dapat menjadi penggerak Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah di desa tersebut. Penetapan desa wisata menjadi jalan menuju desa mandir,
karena penerimaan pendapatan asli fingkat desa (Budiman et al., 2022).

Destinasi wisata yang menarik menjadi kekuatan untuk dapat melakukan berbagai inovasi (Hapsari &
Mutawali, 2019). Desa wisata yang menarik bermula dari perpaduan daya tarik wisata alam dan budaya,
layanan pasilitas umum pariwisata, serta akses yang memadai. Keberadaan hal tersebut menjadi penting
untuk di tata dan dipadukan menjadi satu kesatuan.

Dalam rangka mewujudkan desa wisata yang menark dan berkelanjutan, peran seluruh stakeholders
diberbagai level sangat dibutuhkan (Syah, 2017). Salah satu yang sangat dinarapkan peranannya adalah
institusi pendidikan tinggi dalam memkbkerikan pendampingan, pelatihan pengelolaan, penyediaan
infrastruktur, dan promosi wisata.

Program penting yang menjadi tahapan awal pengembangan desc wisata adalah pemetcan atau
identifikasi potensi daya tarik wisata. Pemanfaaton peta saat ini semakin penting. Peta menjadi sumber
informasi penting dalam pengambilan keputusan, seperti invertarisasi sumber daya alam, perencanaan
pembangunan, bidang kebencanaan dan kajian lainnya (Citra & Sarmita, 2019). Peta dalam skala desa
pun menjadi pun sangat penting, sebab peta desa akan menjad acuan dalam perencanaan
pembangunan desa (Setyawan et al., 2018). Walupun demikian masin banyak desa yang belum memiliki
peta. Sehingga desa memiliki begitu banyak potersi belum terkelola dengan baik.

Dokumen pemetaan dapat menjadi acuan dalam penyususunan tahapan-tchapan pengembangan
desa wisata yang terintegrasi dengan perencanaan tata ruang dan penyiapan infrastruktur pendukung
(lrawati & Utar, 2022) serta pemerataan sebaran penduduk dan fasilitas umum (Fakhrizatullah et al., 2020).
Dokumen ini juga akan menjadi acuan ddam melakukan pemetaan sebaran pemukiman (Mirwansyah et
al., 2020). Studi (Irwan & Agustang, 2021) menyebutkan bahwa perlunya pemetaan atau social mapping
unituk mengungkap potensi sosial yang mendukung desa wisata.

Salah satu desa yang berpotensi menjadi desa wisata adalah desa Kadacua. Desa Kadacua adalah
salah satu desa pesisir yang berada di Kecamatan Kulisusu Kabupaten Buton Utara. Desa Kadacua
memiliki potensi wisata dan sumber dayc alam yang perlu di kelola dan dikembangkan menjodi desa
wisata. Poftensi wisata pantai Membuku seluas 7 Ha sangat menarik untuk ditcta dan dikembangkan.
Pantai Membuku menjadi tempat strategis yang diminati cleh masyarckat Buton Utara untuk rekreasi.
Walaupun sedemikian menarik, tfcmpaknya pengelolan pantai membuku belum terkelola dengan baik.
Sehingga belum memberikan manfaat yang besar pada peningkatan ekonomi masyarakat Desa
Kadacua.
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.Gumbclr 1. Potensi wisata pantai Membuku desa Kadacua

Berbagai kendala dasar yang teridentifikasi adalah Desa Kadacua belum memiliki peta desa. Pada
hal peta desa akan menjadi dasar untuk dapat mengelola potensi desa dan aset desa. Permasalahan
tersebut harus segera diselesaikan. Karena itu, kegiatan pendampingan dilakukan dalom pembuatan
peta desa, dilanjutkan desain gapura desa wisatae pantai Membuku, penataan dan pemasangan papan
nama jalan atau lorong, serta batas desa dan batas dusun. Papan nama jalan, batas desa, batas dusun
dapat membantu pengunjung afau orang yang tidak terbiasa dengan lingkungan desa untuk dapat
mengidentifikasi lokasi dengan mudah. Sebagaimana studi (Damanik & [skandar, 2019) yang
menyebutkan bahwa aksesbilitas menjadi salah satu prioritas dalom pengembangan desa wisata. Hal ini
juga dapat membantu memudahkan pengujung mencari alamet, transportasi umum, afau lokasi tujuan
lainnya. Gapura desa wisata juga dapat menjadi salah satu objek backgraund foto pengunjung. Sehingga
menjadi media promosi yang efektif untuk memperkenalkan desa wisata kepada wisatawan. Gapura
yang memiliki desain yang menarik dapat menarik perhatian wisatawan dan membangkitken minat
mereka untuk menjelajahi desa wisata.

METODE PELAKSANAAN

Pada kegiatan pendampingan ini dilakukan dengan tiga tahapan yokni tahapan penyusunan
rencana kerja, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi dan publikasi.

1. Tahap Penyusunan rencana kerja; Poda tahap ini akan diowali dengan pengkoordinasian kegiatan
kepada kepcla desa serta pihak pihak terkait. Tentang Rencana kerja yakni: uraian kegiatan, wakiu
pelaksanaan, dan kebutuhan program kerja. Rencana kerjg kemudian di diskusikan dengan kepala

desa untuk kemudian ditetapkan atau disetujui.

2. Tahap Pelaksanaan; Pada kegiatan ini juga akan melibatkan mahasiswa. Sehingga iahapan
pelaksanaan ini diawali, pembekalan mahasiswa tentang pelaksanaan kegiatan dilokasi. Setalah itu
penyiopan dokumen administrasi batas-batas wilayah, yang di lanjutkan dengan validasi fitik
koordinat batas desa secara faktual, Proses ini akan menjadi bahan dalam desain peta desa. Diwakiu
yang lain fim juga akan mulal menyiapkan bahan untuk pembuatan papan nama jalan, batas desa
dan dusun. Proses penyiapan dan validasi data tambahan dan bahan tambahan dalam pembuatan
papan nama jalan akan terus dilakukan hingga seluruh target kegiaten selesai dilakukan.

3. Tahap Evalvasi dan Publikasi; Evaluasi pelaksanaan kegiatan sangat dibutuhkan dalam rangka
mengukur mencapai fujuan kegiatan. Pada tahap evaluasi ini akan divalidasi kesesuaian antara apa
yang telah direncanakan dengan hasil pekerjaan, seperti kualitas dan akurasi desain pemetoan serta
ketepatan desain dan pemasangan papan jalan, batas desa dan dusun. Setelah itu akan dilanjutkan
publikasi pemetaan d pusat-pusat informasi desa dan ke media online,

HASIL PEMBAHASAN

Dalam rangka menjaga pelaksaan kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Program kerja yang telah di
susun di tahap perencancan bersama kepala desa, kemudian diakukan pemaparan atau sharing kepoda
perangkat desa dan tokoh masyarakat untuk mendapatkan masukan dan dukungan. Studi (Kasim & Anies.
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2021) menyatakan bahwa kurangnya pelibatan pemerintah desa atau fokoh masyarakat dalam pembuatan
peta desa dapat menjadi masalah terhadap peta yang dibuat. Dalam pemaparan kerja tim mendapatkan
beberapa saran seperti: perlunya pelibatan tokoh masyarakat atau perangkat di pemerintahan sebelumnya
tentang validasi batas desn. Sebab merekalah yang paling mengetahui. Selain itu agar di lakukan konfinrmasi
kepada desa-desa yang berbatasan langsung. Agar koordinal peta yang dihasikan benar dan tidak
menimbulkan komplain dari desa lain yang bersebelahan.

Gambar 2. Pemaparan program kerja

Dokumen tentang batas desa diidentifikasi, selanjutnya dilakukan validasi atau pengecekan di lokasi
secara faktual untuk dapat memastikan koordinat batas desa dengan benar. Proses ini memberikan
gambaran kepada tim tentang posisi leanscape peta desa yang akan dibuat. Sefiap fitik dilakukan
pengecekan mengikuti dokumen batas desa yang terakhir saat desa ini di bentuk. Dalam proses validasi
koordinat batas desa, tim fidak mengalami kesultan, sebab wilayah desa tersebut berada pada wilayah
konstruk tanah yang cucup rata. Selain itu, sisa wilayah pemukiman telah di gunakan sebagai lahan
perkebuncn yang relatif mudah untuk dilewati. Disisi barat, desa Kadacua langsung berbatasan dengan laut
dengan garis pantai Membuku yang menjadi wilayah potensial pendukung desa wisata. Pantai Membuku ini
belum terkelolah dengan baik olen pemerintah desa. Padahal pantai ini sangat ramai pengujung, apalagi
saat liburan atau di hari-hari perayaan.

Gambar 3. Validasi titik koordinat batas wilayah desa

Setelch validasi batas desa dilakukan tim yang dibantu cleh beberapa mahasiswa teknik arsitektur
melakukan desain peta desa dan desain gambar gapura desa wisata menggunakan aplikasi. Proses desain
dilakukan secara estapet, agar selesai fepat waktu. Dalam wakiu yang bersamaan anggota fim lainnya
menyiapkan bahan dan memproses pembuatan papan nama jolan dan batas dusun. Dalam penyiapan
bahan atau mateial kayu tim mendapatkan bantuan berupa papan kayu jati dan cat kayu dari salah satu
warga pemilik usaha meubel, Sehingga tim tinggal membuatnya saja. Konifribusi masyarakat ini menjadi sinyal
banwa meodal dukungan partisipasi masyarakat dalam penciptaan desa wisata sangat besar. Potensi inilah
yang sangat diharapkan dalam pengembangan desa menjadi desa wisata berkelanjutan.
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Gambar 4. (a) Proses desain peta desa, (b) Pembuatan papan nama jalan desa dan batas dusun

Dalam kurun wakiu yang telah rencanakan seluruh program kegiatan dapat diselesaikan tepat
waktu, Peta desa yang menjadi program pertama telah selesai. Kemudian dilanjutkan dengan proses
penyerahan kepada kepala desa dan disaksikan oleh beberapa perangkat desa yang hadir. Pada saat
penyerahan, tim memberkan penjelasan kepada aparat desa tentang cara membaca peta, agar
berbagai informasi yang dalam peta dopat di pahami. Sebagaimana (Amaru et al., 2013) menyatakan
perlunya masyarakat memiliki pengetahuan daser tentang peta. Selain itu tim juga meminta darn salah
satu perangkat desa untuk memasang peta desa di balal atau kantor desa serta mengunggah aftau
mempublikasi peta tersebut di berbagai media online yang dimiliki. Agar memudahkan masyarakat
mengetahui berbagai informasi potensi yang ada di desa (Kasim et al., 2022).

Peta desa ini dapat menjadi dasar dalam melakukan identifikasi potensi sumber daya desa,
penataan infrastruktur desa dan perencanaan desa lainnya. Dalam pengembangan potensi wisata
pantal Membuku peta desa tersebut menjadi dasar dalam merencanakan fata lefak sarana dan
prasarana pendukung. Selain itu peta desa wisata dapat memberikan kemudcohan akses lokasi wisata
bagi wisatawan (Putra & Fauzy, 2015). Sehingga konsep desa wisata dapat terlaksana secara kontinue.

Kegiaian pendampingan pembuatan dan pemasangan popan nama jalan dan batas dusun pun
selesai tepat waktu. Sebanyak 4 buah papan nama jalan, 11 buah papan nama lorong, dan 2 buah
papan batas dusun berhasil di buat. Dalam proses pemasanganya warga sangat antusias ikut membantu
menyiapkan galian lubang untuk pemasangan fiang penyangga papan nama jalan don lorong. Hal ini
pun menujukkan bahwa betapa besar dukungan dan partisipasi masyarakat dalam membangun desa.
Potensi ini menjadi modal dasar dalam pengelolacn desa menuju desa wisata.

Papan nama jalan dan batas dusun tersebut melengkapi pefa desa untuk dapat menjadi navigasi
pengunjung baru yang fidak terbiasa dengan lingkungan desa dalam mengidentifikasi lokasi dengan
mudah. Apalagi di sekitas wilaych pantai Membuku jaringan internet belum begitu kuat, yang akan
menjadi kendala dalam penggunaan GPS menuju lokasi pantai. Sehingga papan nama jalan dapat
membantu dan memudahkan pengunjung menemukan pantai atau lokasi lainnya. Studi (Rahmatillah et
al., 2019) menyebutkan bahwa ketersedican sarana dan prasarana menjadi sumber kekuatan dalam
pengembangan desa wisata. Desain gapura desa wisata pun setelah selesai dibuat, juga akan menjadi
saloh satu objek background foto pengunjung. Kemudian menjadi media promosi yang efekfif untuk
memperkenalkan desa wisata kepada wisatawan. Gapura yang memilki desan yang menarik dapat
menarik perhatian wisatawan dan membangkitkan minat untuk berkujung.
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Gambar 5. (a) Proses penyerahan peta desa, (b) Pemasangan papan nama jalan dan batas dusun

KESIMPULAN

Peta menjadi sumber informasi penting dalam pengambilan keputusan, seperti invertarisasi sumber daya
alom, persncanaon pembangunan, kebencanoan don kgjian lainnya. Termasuk dalam manajemen
pengembangan desa wisata, dokumen peta desa menjadi acuan dalam penyusunan tahapan-tahapan
pengelolaan desc wisata yang ferintegrasi dengan pengaturan tata ruang dan penviapan infrastruktur
pendukung.

Salah satu desa yang berpotensi pengembangan desa wisata adalah desa Kadacua. Desa Kadacua
terietak di pesisir sebelah timur di Kecamatan Kulisusu Kabupaten Bufon Utara. Desa Kadacua memiliki
potensi wisata pantai yang perlu di kelola dan dikembangkan menjadi desa wisata. Potensi wisata alam
paontai wisata membuku seluas 7 Ha sangat potensial untuk ditata dan dikembangkan.

Setelch proses pendampingan, akhirnya desa Kadacua telah memiliki peta desa yang dapat dijadikan
sebagai dasar dalam pengelolaan desa, menuju desa wisata. Selain itu dari kegiatan ini juga, desa Kadacua
telah memiliki papan nama jalan dan lorong, serfa papan batas wilayah dusun. Papan nama jalan dan
lorong dapat membantu pengujung atau orang yang fidak ferbiasa dengan lingkungan desa untuk dapat
mengidentifikasi lokasi dengan mudah.
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